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The COVID-18 pandemic caused several problems in all walks of life,
especially in education. The lack of self-regulated leaming skills in
sludents causes problems in the online learning process applied
during pandemics. This community service actlivity aims lo improve
self-regulated learning capabilities by using individual leaming plans.
This communily service aclivily uses training methods, seven-day
mentoring participants, and program evaluation. This community
service aclivilty is an increase in self-regulated learning participants
through individual learning plan training and changes in participants’
leaming behavior. Therefore ILP training effectively improves students'
self-regulated learning in pandemic times. This training contributes to
the field of education that the ability of self-regulated learning owned
by students can help students to solve learning problems, especially
in online learning in pandemic times. Therefore, it takes the support of
the school and leachers so that activities like this can be carned out
periodically to evaluate the student learning process appropriately.

Abstrak

Pandemi COVID-19 menyebabkan beberapa permasalahan di semua
lini kehidupan, terkhusus di bidang pendidikan. kurangnya
kemampuan pengaluran din dalam belajar pada siswa menyebabkan
permasalahan pada prose belajaran daring yang diterapkan
selama masa pandemi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengaturan diri dalam
belajar siswa dengan menggunak. trategi rencana pembelajaran
individu (Individual Learning Plans). iatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan melode pelatihan ndampingan peserta selama
tujuh hari, dan evaluasi program. Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakal ini adalah terjadi peningkatan pengaturan din
dalam belajar peserta PKM melalui pelatihan individual leaming plan
dan adanya perubahan perilaku belajar peserta PKM. Oleh karena itu
pelatihan ILP efektif meningkatkan pengaturan diri dalam belajar
siswa di masa pandemi. Pelatihan ini memberikan kontnbusi pada
ranah pendidikan bahwa kemampuan pengaluran diri dalam belajar
yang dimiliki siswa dapal membantu siswa untuk m lesaikan
permasalahan belajar khususnya dalam pembelajaran da(g di masa
pandemi. Oleh karena itu dibutuhkan dukungan pihak olah dan
guru agar kegiatan seperti ini dapatl dijalankan secara berkala
sehingga bisa mengevaluasi proses belajar siswa secara lepat.
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PENDAHULUAN

Maraknya kasus yang terjadi di Indonesia mengenai penyebaran virus
COVID-19 membuat pemerintah memberlakukan kebijakan lockdown atau
membatasi kegiatan masyarakat dengan hanya beraktivitas di rumah.
Khususnya dalam proses belajar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) telah membuat prosedur proses belajar pada tahun akademik
baru di masa pandemi. Proses pembelajaran untuk ajaran baru pada setiap
jenjang pendidikan di tahun ajaran 2020/2021 tetap berlangsung pada bulan
Juli 2020 (Kemendikbud, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran secara daring nyatanya menimbulkan
permasalahan yaitu terbatasnya fasilitas pembelajaran dan siswa menjadi tidak
aktif selama proses pembelajaran berlangsung (Asmuni, 2020). Siswa merasa
jenuh (Pawicara & Conilie, 2020), mengalami penurunan motivasi (Cahyani et
al., 2020; Dzalila et al., 2020), minat belajar siswa menurun disebabkan rasa
bosan ketika proses belajar berlangsung (Yunitasari & Hanifah, 2020), tingkat
pemahaman belajar menjadi menurun (Dzalila et al., 2020), merasakan stres
akademik (Andiarna & Kusumawati, 2020) dan siswa mengalami kecemasan
karena merasa sulit dalam menerima materi dan proses pengerjaan tugas
(Oktawirawan, 2020).

Permasalahan tersebut dialami oleh siswa-siswa Sekolah Mengengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Kartasura, Surakarta, Jawa Tengah. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada guru bahwa proses belajar yang
berlangsung secara daring memiliki dampak yang dialami siswa. Semangat
belajar siswa menjadi menurun yang ditunjukkan dengan perilaku siswa yang
tidak belajar, tidak mengerjakan dan tidak mengumpulkan tugas. Hal tersebut
didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada siswa bahwa siswa sering
menggunakan waktu belajarnya dengan bermain game bersama teman
sekolah atau tetangga, tidak memiliki waktu belajar dan tidak mengerjakan
latihan soal jika berada di rumah, selain itu juga tidak mengerjakan dan
mengumpulkan tugas-tugas sekolah.

Tabel 1. Permasahan mitra
Permasalahan Perilaku Belajar Siswa
Tidak membaca buku pelajaran
Tidak ada jam khusus belajar
Tidak mengerjakan tugas
Tidak mengumpulkan tugas
Tidak mengerjakan soal latihan
Banyak memiliki waktu bermain

mm-l:-mm—noz

Siswa dituntut menjadi individu yang mandiri dalam belajar pada proses
pembelajaran daring ini, sehingga dapat dicapai Self Regulated Leaming (SRL)
dalam belajar pada diri siswa. Peneilitian terdahulu menyebutkan manfaat dari




kemampuan SRL. Menurut Ulum (2016) siswa yang diberikan strategi SRL
mengalami penurunan prokrastinasi yang signifikan. Ratnafuri & Muslihati
(2020) juga menyebutkan startegi SRL memberikan dampak yang baik karena
siswa dapat menuntaskan proses belajarnya pada mata pelajaran matematika
secara daring saat masa pandemi. Penelitian Farug & Daliman (2021); dan
Yumna et al. (2020) juga menyebutkan bahwa pelatihan SRL dapat
meningkatan prestasi siswa pada mata pelajaran matematika.

Menurut Zimmerman & Pintrich SRL (1990) merupakan suatu kondisi
yang diatur sebagai upaya mencapai tujuan belajar siswa, hal ini berkaitan
dengan motivasi, kognisi, dan pengendalian diri selama proses belajar
berlangsung (Yamada et al., 2015). Pada proses belajar secara mandiri yang
dilakukan siswa perlu menggunakan kemampuan SRL untuk memahami suatu
konsep pembelajaran secara kompleks (Binbasaran Tuysuzoglu & Greene,
2015). Agar dapat membantu siswa mencapai kemandirian dalam belajar,
dibutuhkan keterampilan khusus sehingga siswa dapat menjalani proses
belajar dengan baik dan dapat mengelola diri secara mandiri dan bertanggung
jawab dalam proses belajamya. Salah satu caranya adalah dengan program
yang terencana yaitu Individual Leaming Plans (ILP) (Syamsudin & Supriyanto,
2019).

ILP merupakan suatu metode yang bisa diterapkan pada proses
bimbingan dan konseling guna membantu siswa dalam proses merencanakan
kegiatan belajar dan menentukan tujuan karir. Tahapan pada pengembangan
program ILP memuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi (Syamsudin & Supriyanto, 2019).

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengaturan diri
dalam proses belajar (SRL) siswa dengan menggunakan metode ILP. Dengan
adanya program ini, diharapkan siswa mempunyai kemandirian belajar yang
baik agar siswa mampu meningkatkan hasil belajar serta mempertahankan
prestasi pada masa pandemi.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM), tim PKM ini menyusun sebuah kegiatan yang dikemas
dengan metode pelatihan. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara luring atas
izin pihak sekolah dengan menjalankan protokol kesehatan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 di Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah.
Pelatihan diikuti oleh 7 peserta PKM yang merupakan siswa SMP kelas VI
yang memiliki kritef®: 1) memiliki rata-rata nilai dibawah rata rata kelas, 2)
melakukan remidi pada beberapa mata pelajaran, dan 3) siswa yang tidak
mengumpulkan tugas pada setiap pelajaran. Acara berlangsung selama 3 jam
darijam 08.30 — 11.30 WIB.
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Kegiatan PKM ini dimulai dengan melakukan survey situasi dan kondisi
mitra, penggalian data awal yang didapatkan melalui wawancara serta
menganalisis permasalahan mitra. Setelah mendapatkan data di lapangan, tim
PKM melakukan studi literasi dan pendalaman kasus yang dialami oleh mitra
PKM sehingga bisa memberikan solusi atas permasalahan yang diberikan
berdasarkan kajian-kajian literatur yang terdahulu.

Berdasarkan data dan kajian literatur yang telah dilakukan, tim PKM
merumuskan suatu kegiatan yang disusun dan ditawarkan kepada mitra PKM.
Kegiatan yang disusun adalah pelatihan individual learning plan (ILP) yang
dikemas secara interaktif agar siswa tidak merasa jenuh selama kegiatan
berlangsung. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengaturan diri dalam
proses belajar peserta PKM selama menjalani proses pembelajaran di
kemudian hari.

Pelatihan yang telah disusun memiliki 3 tahap, yaitu 1) tahap
pelaksanaan. Tahap ini berlangsung menggunakan kombinasi dengan metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Pemateri menyampaikan dua materi yaitu
memberikan informasi kepada peserta PKM mengenai kajian teoritis, tujuan
dan manfaat pentingnya mengasah keterampilan belajar siswa dalam proses
belajar yang dijalankan dan penerapan strategi ILP yang bisa digunakan oleh
siswa dikemudian hari untuk menunjang proses belajarnya. 2) tahap tindak
lanjut pelatihan. Kegiatan pada tahap ini adalah pendampingan kepada peserta
PKM selama 7 hari untuk memastikan siswa menjalankan strategi belajar yang
telah disusun oleh peserta PKM. 3) tahap evaluasi program. Tahap ini
berlangsung dengan metode focus group discussion (FGD) dengan tujuan
peserta PKM saling berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai strategi ILP
yang sudah peserta PKM jalankan.

Peserta kegiatan PKM ini diberikan skala self regulated leaming (SRL)
untuk mengetahui kondisi pengaturan diri dalam proses belajar dan seberapa
berhasil kegiatan PKM dilaksanakan. Sehingga peserta diukur menggunakan
skala SRL tersebut selama 3 kali pengukuran, 1) sebelum diberikan pelatihan
untuk mengetahui kondisi awal pengaturan diri dalam proses belajar peserta
PKM, 2) setelah diberikan pelatihan untuk mengetahui pengaturan diri dalam
proses belajar peserta PKM setelah diberikan pelatihan, dan 3) setelah tahap
evaluasi program untuk mengetahui pengaturan diri dalam proses belajar
peserta PKM setelah dilakukan pendampingan selama 7 hari. Data peserta




PKM yang didapatkan selanjutnya akan diuji menggunakan statistic paired
sample t-test pada software SPSS.

3
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) melalui pelatihan
Individual Learning Plan (ILP) untuk meningkatkan pengaturan diri dalam
belajar siswa di SMPN 2 Kartasura. Berikut hasil dan capaian yang didapatkan
dalam kegiatan PKM ini.
1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Menggunakan
Metode Pelatihan
Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari selasa tanggal 09 Juni 2021
bertempat diruang kelas SMP Negeri 2 Kartasura. Peserta PKM yang hadir
dalam kegiatan ini berjumlah 7 siswa dari kelas VlIl. Kegiatan awal PKM ini
adalah peserta PKM diberikan pengarahan mengenai program yang akan
dijalankan, mendapatkan gambaran umum mengenai materi yang akan
disampaikan, pendampingan selama 7 hari, dan evaluasi program yang
akan dilakukan diakhir kegiatan PKM.

Gambar 2. Pengarahan program pengabdian kepada siswa

Pada sesi ini peserta diberikan ice breaking untuk mencairkan
suasana agar siswa lebih rilek saat mengikuti program pelatihan. Selain itu
juga peserta PKM menandatangani lembar persetujuan sebagai komitmen
peserta untuk mengikuti kegiatan PKM secara menyeluruh.




Gambar 3. Penyampaian materi “mengasah keterampilan belajar siswa dalam proses belajar”

Pada sesi penyampaian materi pertama, peserta PKM diberikan
informasi mengenai definisi pengaturan diri dalam belajar secara teoritis,
tujuan siswa mengatur diri dalam belajar serta manfaat yang akan
didapatkan siswa jika telah mengatur diri dalam belajar. Metode yang
digunakan pada sesi ini adalah kombinasi dari metode ceramah, diskusi
dan tanya jawab.

Gambar 4. Penyampaian materi “penerapan strategi individual learning plan’

Pada sesi penyampaian materi kedua, peserta PKM diajarkan untuk
membuat strategi belajar dengan menerapkan strategi individual learning
plan (ILP). Tim PKM memberikan lembar ILP dan menuntun peserta untuk
mengisi lembar ILP yang telah dibagikan. Lembar ILP berisikan tujuan
belajar peserta PKM dari setiap mata pelajaran yang dianggap sulit,
kebutuhan belajar, strategi apa yang akan diterapkan, dan bagaimana cara
peserta PKM menerapkan strategi tersebut. Pada sesi ini, peserta PKM
hanya mengisi satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi mereka,
selanjutnya peserta PKM akan diberikan pendampingan terkait aktivitas
belajar dengan merujuk lembar ILP yang sudah diisi oleh peserta PKM.

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada tahap tindak lanjut, peserta PKM dikumpulkan kembali satu
minggu setelah pelatihan dan pendampingan aktivitas belajar untuk
melakukan evaluasi kegiatan dan berbagi pengalaman terkait aktivitas
belajar yang sudah ditentukan dalam lembar ILP yang berlangsung pada
tanggal 17 Juni 2021. Terdapat perubahan perilaku belajar pada peserta
PKM yang ditunjukkan pada tabel 2. Peserta PKM menyatakan bahwa
masih melakukan aktivitas sehari-hari mereka seperti bermain futsal,
bermain handphone dan bermain bersama teman di lingkungan tempat
tinggal mereka, akan tetapi terdapat aktivitas tambahan yang dilakukan
oleh peserta PKM terkait proses belajar. Peserta PKM mulai membaca
buku pelajaran dan mengatur waktu untuk belajar seperti menentukan
waktu belajar pada malam hari, setiap jam 8 malam atau jam 9 malam.




Gambar 5. Evalusia kegiatan PKM

Tabel 2. Hasil evaluasi perubahan perilaku belajar siswa

Permasalahan Perilaku Belajar Siswa

Perubahan Perilaku Belajar Siswa

Tidak membaca buku pelajaran
Tidak ada jam khusus belajar
Tidak mengerjakan tugas
Tidak mengumpulkan tugas
Tidak mengerjakan soal latihan
Banyak memiliki waktu bermain

Membaca buku pelajaran
Menetapkan jam belajar malam
Mengerjakan tugas
Mengumpulkan tugas
Mengerjakan soal-soal latihan
Mengurangi waktu bermain

Selama seminggu setelah pelatihan dan pendampingan diberikan,
peserta PKM merasakan perubahan terkait proses belajar, yaitu dapat
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas tersebut, mengerjakan soal-
soal latihan, membaca buku pelajaran, dan berkurangnya waktu bermain.
Siswa sudah menentukan tujuan belajar mereka yaitu mendapatkan nilai
yang memuaskan, meluangkan waktu belajar lebih banyak, dan lulus dari
sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa akan belajar lebih giat,
sering membaca buku, mengerjakan soal-soal latihan, menetapkan waktu
belajar secara khusus, dan menjadi pribadi yang lebih baik dalam proses
belajar.

Efektivitas Pelatihan ILP Sebagai Upaya Meningkatkan Pengaturan
Diri Dalam Belajar Siswa

Pada kegiatan ini, tim PKM juga mengukur tingkat pengaturan diri
dalam belajar peserta PKM menggunakan skala Self Regulated Learning
(SRL). Pengukuran dilakukan guna mengetahui apakah terjadi perubahan
pada pengaturan diri dalam belajar peserta sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan. Data skala SRL kemudian diolah menggunakan software SPSS
dengan paired simple t test seperti yang ditunjukkan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hn rerata pengaturan diri dalam belajar siswa

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair1  Pre Test 63.29 7 12.024 4.545
Post Test 66.00 7 12.369 4675

Follow Up 70.14 7 11.824 4.469




Berdasarkan uji statistik Paired Samples Statistic, diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pada pengukuran awal adalah 63.29, nilai rata-rata
pengukuran akhir 66.00 dan nilai rata-rata tahap tindak lanjut 70.14
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan individual leaming plansyang
diberikan kepada peserta PKM dapat meningkatkan pengaturan diri dalam

belajar.
Tabel 4. Hasil signifikansi pelatihan ILP
Mean T Df  Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pre Test - Post Test -2.714 -3.634 6 .01
Pre Test - Follow Up -6.857 -7.753 6 .000
_PostTest-FollowUp ~ -4143  -6.1B3 6 .001

Berdasarkan hasil analisis statistik Paired sample test terdapat nilai
sig (2-tailed) memiliki skor 0.011 untuk pengukuran awal—pengukuran akhir,
skor 0,000 untuk pengukuran awal-tahap tindak lanjut, dan skor 0,001
untuk pengukuran akhir-tahap tindak [{injut. Ketiga nilai tersebut memiliki
nilai lebih kecil dari 0.05 menunjukan adanya perbedafh signifikan antara
hasil pengukuran awal dengan pengukuran akhir, adanya perbedaan
Elonifikan antara hasil pengukuran awal dengan tahap tindak lanjut, dan
adanya perbedaan signifikan antara hasil pengukuran akhir dengan tahap
tindak lanjut, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaturan diri
dalam belajar peserta PKM yang signifikan sebelum diberikan pelatihan
ILP, sesudah diberikan pelatihan ILP, dan setelah tahap tindak lanjut.

Peserta PKM yang mengikuti pelatihan ILP menunjukan adanya
pengaruh signifikan antara sebelum dilakukan pelatihan dengan sesudah
pelatihan. Ditunjukan dari hasil analisis statistik dan juga tahap tindak lanjut
yang dilakukan satu minggu setelah pelatihan. Cahyono et al. (2016)
menyebutkan pelatihan dengan strategi ILP pada siswa SMP menunjukan hasil
efektif meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Pada tahap tindak lanjut peserta PKM mengatakan bahwa selama satu
minggu menjadi lebih sering mengerjakan latihan soal dan belajar dibanding
sebelum pelatihan. Selain itu setelah diberikan pelatihan peserta PKM langsung
mengerjakan tugas yang sudah lama diberikan oleh guru, sesuai dengan
peneliian Ulum (2016) yang menyebutkan kemampuan SRL dapat
menurunkan prokrastinasi secara signifikan, hasil penelitian Liza Lubis (2018)
juga menyebutkan apabila SRL siswa memiliki kategori tinggi maka
prokrastinasinya tergolong rendah begitu juga sebaliknya.

Pada perubahan aktifitas belajar yang dialami, peserta PKM memiliki
tujuan dalam proses belajar yaitu mendapatkan nilai yang maksimal, dan lulus
dari sekolah. Adanya tujuan yang sudah ditetapkan maka peserta PKM akan
belajar lebih giat dan bersungguh-sungguh, selain itu membaca buku pelajaran
dan mengerjakan soal latihan. Nahdi & Juju (2016) berpendapat bahwa siswa
yang mempunyai keterampilan SRL secara umum akan bertanggung jawab
pada setiap proses pembelajaran yang dialami karena mereka akan sadar




bahwa untuk mencapai tujuan dibutuhkan usaha yang yang dibangun secara
mandiri.

Peserta PKM dapat mengasah keterampilan belajamya secara mandiri,
Menurut Kastenmeier et al. (2018) ILP dapat mengarahkan siswa untuk
memperoleh peningkatan hasil pendidikan dan juga mendorong siswa untuk
memperoleh keterampilan belajar yang lebih mandiri. Selain itu juga peserta
PKM mulai mengatur jadwal belajar dan meluangkan waktu khusus belajar,
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa peningkatan keterampilan SRL
akan membuat siswa dapat mengatur strategi belajar dan membuat siswa untuk
memanfaatkan waktu luang hanya untuk belajar (Utami et al., 2020). Senada
dengan hal tersebut bahwa siswa mampu membuat dan mengatur rencana,
mengintruksi diri, melakukan kontrol dan evaluasi dalam kegiatan belajar yang
dialami (Zimmerman, 1990). SRL yang terjadi pada individu merupakan proses
kognitif dan afektif yang dibuat dengan suatu perencanaan secara hati-hati dan
dikontrol dengan baik sehingga individu berhasil menyelesaikan tugas-tugas
akademiknya.

L. Corno dan EB. Mandinach menjelaskan bahwa SRL yang terjadi pada
individu merupakan proses kognitif dan afektif yang dibuat dengan suatu
perencanaan secara hati-hati dan dikontrol dengan baik sehingga individu
berhasil menyelesaikan tugas-tugas akademiknya (Mukhid, 2008). Selain itu
juga tingkat SRL siswa yang semakin baik akan memberikan dampak pada
kecilnya kesalahan dalam menyelesaikan tugas (Hadin et al., 2018), memiliki
motivasi belajar, mencatat materi pelajaran tanpa diperintah oleh guru,
peningkatan untuk mengutarakan pendapat mengenai pelajaran yang sedang
dibahas (Utami et al., 2020).

Montalvo & Torres (2004) mengemukakan ciri-ciri individu yang
mempunyai keterampilan SRL yang baik antara lain, memiliki kebiasaan untuk
menggunakan strategi kognitif (pengulangan, elaborasi, dan organisasi). Siswa
juga sudah menentukan waktu belajar sehingga mereka bisa benar-benar fokus
dalam belajar dan menyelesaikan tugas. Pengaturan jam belajar secara mandiri
merupakan suatu inisiatif yang muncul pada diri siswa (Nahdi & Juju, 2016).
Dijelaskan lebih lanjut bahwa siswa akan memiliki Inisiatif belajar secara
mandiri, memiliki jadwal belajar yang sudah ditetapkan, siswa dapat mengatasi
permasalahan pelajaran (Widya Pratama, 2017; Zamnah, 2017) bahkan dapat
beradaptasi pada permasalahan sosial yang dihadapi (Widya Pratama, 2017).
Berdasarkan hal tersebut peserta PKM sudah menentukan jadwal kapan ia
harus belajar, dengan menentukan waktu belajar tersebut peserta PKM dapat
lebih fokus dalam hal belajar dan menyelesaikan tugas.

Proses belajar yang dilakukan oleh siswa yang memiliki keterampilan SRL
adalah dengan pengamatan, pengayaan, pengumpulan data, analisis, dan
penyajian data yang lebih efektif (Widya Pratama, 2017). Keterampilan SRL
yang dimiliki setiap individu akan membentuk karakter siswa lebih strategis
dalam pengaturan proses belajar sehingga siswa akan memiliki kesuksesan
(Panadero, 2017). Perkembangan kemampuan SRL ini akan membuat siswa
lebih efektif dalam menjalankan proses belajar, khususnya pada pembelajaran
yang dilakukan secara daring, kemampuan ini juga membuat siswa menjadi




fokus pada proses pendidikan yang dijalankan untuk masa depan siswa (Carter
Jr et al., 2020). Terjadi peningkatan performa dalam aktivitas belajar daring
yang dibangun dalam diskusi materi pelajaran dan pemahaman materi serta
pengmpulan tugas secara tepat waktu sesuai intruksi guru (Mustajab et al.,
2020). Proses ini juga membuat setiap individu memiliki adaptasi pada
pembelajaran daring sehingga dibutuhkan SRL menunjang proses belajar
(Harahap, 2020).

Peserta PKM juga menyebutkan akan belajar lagi untuk memperbaiki nilai
yang dirasa kurang dan akan belajar memahami materi dari gurunya.
Keterampilan SRL yang dimiliki siswa akan mendorong siswa lebih giat dalam
belajar dan memiliki motivasi lebih baik (Dewi, 2018; Utami et al., 2020) dengan
demikian siswa mengalami perbaikan peringkat serta nilai-nilai yang didapatkan
menjadi lebih baik (Utami etal., 2020). Banyak penelitian yang telah membahas
hal tersebut bahwa SRL akan berdampak positif pada hasil belajar yaitu siswa
memiliki prestasi belajar (Farug & Daliman, 2021; Meiliati et al., 2019; Uki &
llham, 2020; Winata et al., 2021), konsep diri yang menjadi positif (Mardhiyah
& Indianti, 2018) serta menurunkan prokrasitinasi (Liza Lubis, 2018; Santika &
Sawitri, 2017).

Setelah pelatihan peserta PKM merasa bisa menata belajamya dan
menemukan strategi belajar untuk hasil yang optimal dan mengurangi kesulitan
belajar yang mereka alami selama ini, Asnan (2018) melakukan penelitian yang
hasilnya adalah pelatihan SRL pada siswa dapat mengatasi kesulitan belajar
siswa dengan menyelesaikkan tugas belajar yang diberikan dan
mengembangkan keyakinannya dalam diri siswa untuk melakukan tujuan yang
diharapkan secara optimal. Rata-rata peserta menjawab selama satu minggu
ada perubahan yang mereka alami dalam proses belajar, terlebih lagi setelah
ini mereka akan naik ke kelas IX.

Pada proses belajar yang dijalani setiap individu, keterampilan SRL yang
berasal dari internal siswa memang sangat menunjang untuk kebutuhan proses
belajarnya, akan tetapi dukungan sosial lingkungan siswa akan membantu
proses belajar berjalan lebih baik, dukungan yang diberikan bisa berasal dari
sekitar siswa yaitu lingkungan sekolah, guru, teman sebaya, dan keluarga
khususnya orang tua siswa. Adanya dukungan yang diberikan oleh sekolah,
guru, orang tua (Gestiardi & Ahmad Dahlan, 2020; Paska & Laka, 2020) dan
teman (Paska & Laka, 2020), akan meningkatkan aktifitas belajar siswa menjadi
lebih baik (Gestiardi & Ahmad Dahlan, 2020).

Dukungan yang diberikan oleh guru dinilai paling meberikan kontribusi
pada aktivitas belajar siswa, kemudian disusul dukungan yang datang dari
teman siswa (Paska & Laka, 2020), akan tetapi keterlibatan orang tua memiliki
kontrubisi yang kecil (Paska & Laka, 2020), namun demikian orang tua yang
mendampingi siswa pada proses belajar memberikan dampak pada motivasi
siswa dalam belajar (Emeralda & Kristiana, 2018; Malwa, 2017) dijelaskan lebih
lanjut bahwa besarnya dukungan orang tua yang diberikan kepada siswa akan
memberikan motivasi siswa dalam belajar menjadi meningkat (Emeralda &
Kristiana, 2018) selain itu juga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa
(Freddy et al., 2021), pendampingan yang diberikan untuk mengasah




kemampuan siswa dalam perencanaan dan pengelolaan aktivitas belajar.
Selain itu kebijakan sekolah juga sangat penting untuk membuat kondisi belajar
yang kondusif dan positif sehingga akan membantu siswa pada proses
pembelajaran (Gestiardi & Ahmad Dahlan, 2020), khususnya pada proses
pembalajaran yang sudah berjalan selama ini dengan metode daring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1) 100% peserta PKM memiliki
peningkatan pengaturan diri dalam belajar melalui pelatihan individual learning
plan secara signifikan; dan 2) terjadi perubahan perilaku belajar peserta PKM
yaitu membaca buku pelajaran, menetapkan jam belajar malam, mengerjakan
tugas, mengumpulkan tugas, mengerjakan soal-soal latihan, dan mengurangi
waktu bermain.

Metode dengan menggunakan pelatihan ILP ini dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM dan dapat membantu siswa untuk
memiliki tujuan dan strategi belajar yang jelas, hal ini bisa membuat siswa dapat
mengoptimalkan keterampilan dalam proses belajar agar mendafitkan hasil
belajar yang lebih baik. Oleh karena itu dibutuhkan dukungan pihak sekolah dan
guru agar kegiatan seperti ini dapat dijalankan secara berkala sehingga bisa
mengevaluasi proses belajar siswa secara tepat.
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